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   Nim : 9908920001 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dikaji dari masalah kerusakan hutan yang  masif terjadi di Kabupaten 
Bima yang memiliki budaya  kearifan lokal Maja Labo Dahu. Penelitian ini 
berfokus pada pengalaman, pemahaman, cara pandang serta kondisi terkini pada 
masyarakat Bima dan model yang dikembangkan. Penelitian ini  menjelaskan 
tentang falsafah Maja Labo Dahu dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya yaitu 
keseimbangan, tidak merusak, malu dan takut, serta pemahaman dan pandangan 
masyarakat Bima tentang alam dan lingkungan, pergeseran cara pandang, serta 
penyebab yang mendorong terjadinya kerusakan hutan. Latar belakang penelitian 
ini berangkat dari pemahaman bahwa kearifan lokal Maja Labo Dahu memiliki 
nilai dan budaya yang baik, akan tetapi kerusakan hutan masih terjadi. Apakah maja 
labo Dahu masih dijadikan Pedoman, Mengapa dan bagaimana kerusakan hutan 
tersebut terjadi masih terjadi, dan model revilatalisasi kerusakan hutan berbasis 
kearifan lokal Maja Labo Dahu ? Penelitan ini dilakukan di 5 kecamatan yang ada 
di Kabupaten Bima dengan menggunakan metode etnografi dengan pendekatan 
kualitatif melalui pengamatan atau observasi mendalam, dokumentasi dan 
wawancara langsung terhadap beberapa narasumber baik pemerintah, tokoh adat, 
tokoh masyarakat, agama, angggota masyarakat, jurnalis, pengusaha jagung, kayu, 
dan akademisi. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1). Kearifan Lokal Maja Labo 
Dahu sangat terkait dengan Biosentris, akan tetapi nilai-nilai Maja Labo Dahu yang 
relevansi dengan lingkungan hidup sebagiannya tidak lagi djadikan pandangan 
hidup  masyarakat Bima, (2). Cara pandang masyarakat Bima tentang alam telah 
bergeser ke antroposentris sehingga melahirkan sikap dan perilaku yang merusak 
seperti maraknnya perladangan liar, illegal loging dan ditambah lemahnya 
pengawasan (3), Dalam penelitian ini telah ditemukan model baru dalam bentuk 
pentahelix yang peneliti beri nama lowke (lokal wisdom dan kebijakan) yaitu 
kolaborasi akademisi, bisnis, pemerintah (government), comunity (masyarakat 
adat), dan media (ABGCM) yang cukup efektif menjaga lingkungan hutan. 
Berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal Maja Labo 
Dahu  dalam pencegahan kerusakan hutan di Kabupaten Bima  dapat ditumbuhkan 
/ di hidupkan kembali dengan baik melalui penerapan model lowke yang ditemukan 
dalam penelitian ini 
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ABSTRACT 

This research examines the problem of massive forest destruction that occurred in 

Bima Regency which has a local wisdom culture of Maja Labo Dahu. This research 

focuses on experiences, understanding, perspectives and current conditions in the 

Bima community and the model developed. This study explains the philosophy of 

Maja Labo Dahu and the values contained in it, namely balance, not destroying, 

shame and fear, as well as the understanding and views of the Bima people about 

nature and the environment, shifting perspectives, and the causes that encourage 

forest destruction. The background of this research departs from the understanding 

that the local wisdom of Maja Labo Dahu has good values and culture, but forest 

damage still occurs. Is Maja Labo Dahu still used as a guideline, why and how is 

forest destruction still occurring, and is there a model for revitalizing forest damage 

based on local wisdom of Maja Labo Dahu? This research was conducted in 5 sub-

districts in Bima Regency using ethnographic methods with a qualitative approach 

through in-depth observation, documentation and direct interviews with several 

sources, both government, traditional leaders, community leaders, religion, 

community members, journalists, corn entrepreneurs, wood, and academia. The 

research results show that (1). The local wisdom of Maja Labo Dahu is closely 

related to biocentricity, however, some of the values of Maja Labo Dahu which are 

relevant to the environment are no longer used as a way of life for the people of 

Bima, (2). The Bima community's perspective on nature has shifted to 

anthropocentricity, giving birth to destructive attitudes and behaviors such as 

rampant illegal farming, illegal logging and added to weak supervision (3). and 

policy), namely the collaboration of academia, business, government (government), 

community (indigenous people), and the media (ABGCM) which is quite effective 

in protecting the forest environment. Based on the findings above, it can be 

concluded that the local wisdom of Maja Labo Dahu in preventing forest 

destruction in Bima Regency can be properly regenerated/revived through the 

application of the lowke model found in this study. 
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